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ANALISIS TINGKAT KEBISINGAN LALU LINTAS  

DAN PENENTUAN DAERAH AMAN  

TERHADAP GANGGUAN KEBISINGAN (JL. SOEKARNO – HATTA) 

 

Hery Riyanto 

Dosen tetap jurusan Teknik Sipil Universitas Bandar Lampung 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku statis elemen struktur balok beton 

bertulang pracetak yang disambung dengan sambungan basah. Benda uji yang 

digunakan adalah balok beton bertulang 30 MPa dengan 6 buah tulangan utama 

diameter 8 mm yang diletakkan di atas dua tumpuan sendi rol pada masing-masing 

ujungnya mempunyai penampang prismatis segi empat 10x18 cm
2
. Sambungan basah 

adalah sambungan yang menggunakan bahan beton polimer 40 MPa dengan metoda 

penyambungan menggunakan metoda prepacked. Kajian perilaku statis pada model 

benda uji untuk mengetahui kekuatan lentur struktur, kekakuan dan pola retak struktur 

balok akibat beban statis yang diletakkan di tengah bentang. Beban statis adalah beban 

mempunyai arah dan besar  tetap. Hasil kajian struktur beton yang disambung kemudian 

dibandingkan dengan struktur yang tanpa sambungan (monolit). Kekuatan balok dengan 

sambungan basah lebih kecil daripada kekuatan balok monolit.  

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanjung Karang adalah Ibukota 

Bandar Lampung. Berbicara mengenai 

Kota Bandar Lampung adalah 

merupakan suatu gambaran segala 

macam aktifitas dan kesibukannya 

berbaur menjadi satu bertumpu di Jalan 

Soekarno-Hatta ini. Oleh karena itulah 

diperlukannya suatu keadaan yang 

nyaman, situasi dan kondisi yang 

nyaman itu tidak hanya tergantung dari 

kemegahan, kerapihan, dan kebersihan 

saja, tetapi juga menuntut sedikitnya 

gangguan terhadap kenyamanan 

tersebut. Jalan Soekarno - Hatta Bandar 

Lampung merupakan salah satu jalan 

yang lalu lintasnya cukup padat. Pada 

masa-masa mendatang tentu volume 

lalu lintasnya tentu akan semakin 

bertambah padat, karena mempunyai 

laiu lintas yang padat dan berkecepatan 

tinggi. Dalam hai ini masalah 

kebisingan akan cukup tinggi pula. 

 

Selain itu, didaerah sekitar jalan 

tersebut adalah daerah yang masih 

berkembang dan dalam waktu yang 

tidak terlalu lama lagi disekitar jalan 

tersebut akan didirikan bangunan yang 

semakin padat berbagai fasilitas umum 

lainnya. Karena di masa mendatang 

permasalahan gangguan kebisingan ini 

akan menjadi penting akibat semakin 

meningkatnya kesadaran, serta adanya 

tuntutan kenyamanan dalam kehidupan.  

 

1.2 Permasalahan 

Masalah kebisingan menjadi satu 

bagian dari berbagai macam masalah 

lingkungan yang diambil dalam Analisis 

Tingkat Kebisingan Lalu Lintas ini. 

Secara umum, kebisingan diartikan 

sebagai suara dari sistem yang tidak 

dikehendaki. 

 

Pertimbangan mengenai kebisingan 

memerlukan hubungan yang eksplisit 

terhadap tiga elemen penting. Yang 

pertama adalah kebisingan yang 
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dipancarkan, yang kedua adalah 

penerima kebisingan ini, seorang atau 

suatu kegiatan, dan yang ketiga adalah 

jalur gerak tempat kebisingan 

ditransmisikan dari sumber ke 

penerima. Karakterisitik dari masing-

masing elemen ini dapat menentukan 

tingkat kebisingan. Tetapi dalam batas 

tertentu respon manusia terhadap 

kebisingan karena tingkat terganggunya 

kebisingan karena tingkat terganggunya 

kebisingan Kebisingan pada transportasi 

terutama dari kendaraan jaian cukup 

besar, walaupun pada beberapa keadaan 

terdapat kebisingan dari sumber lain 

yang cukup menggangu seperti jalan 

kereta api, hal ini disebabkan 

kebisingan dijalan raya yang berlalu 

lintas tinggi sangat tinggi. 

 

Di Indonesia meskipun perhatian 

terhadap dampak lingkungan sudah 

semakin besar, namun dalam 

kenyataannya gangguan terhadap 

lingkungan dihidang transportasi ini 

belum mendapat perhatian yang besar. 

Mungkin karena gangguan jenis ini 

belum banyak dipermasalahkan oleh 

masyarakat, atau dianggap tidak 

mempunyai gangguan yang berarti.  

 

Namun potensi kebisingan terhadap 

daerah pemukiman akan berdampak 

terhadap gangguan aktifitas manusia 

sehingga dalam masalah ini diperlukan 

penelitian pada daerah yang cukup 

memiliki potensi yang cukup besar, 

yaitu Jalan Soekarno-Hatta tepatnya 

didepan Rumah Sakit Imanuel. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan 

maksud dan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui berapa besar 

tingkat kebisingan Jalan Soekarno - 

Hatta dan menentukan daerah 

amannya. 

2. Secara umum nantinya juga 

bertujuan untuk sebagai acuan dan 

perbandingan untuk tempat-tempat 

lainnya. 

3. Mencoba menerapkan rumus-rumus 

empiris dan tata cara, yang berlaku 

di Negara maju yang disesuaikan 

pada kondisi di Indonesia, misalnya 

dalam prasarana jalan raya, jenis dan 

ukuran kendaraan, komposisi arus 

lalu lintas, serta sistem perencanaan 

gedung. 

 

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan 

Berdasarkan uraian dari latar 

belakang dan permasalahannya maka 

ruang lingkup permasalahan ini adalah 

pada ruas Jalan Soekarno - Hatta 

tepatnya di Rumah Sakit Imanuel yaitu 

untuk mengetahui tingkat kebisingan 

dan diakibatkan oleh kegiatan 

transportasi terhadap pemukiman dan 

aktifitas manusia karena daerah dilalui 

oleh kendaraan. 

 

II. METODE ANALISA 

2.1 Alat Yang Diperlukan Saat 

Pengumpulan Data 

Alat yang diperlukan untuk 

pengumpulan data ini adalah : 

1. Meteran : digunakan untuk pengukuran 

lebar dan panjang tertentu jalan. 

2. Pengukur Waktu (Stop Watch) : 

digunakan untuk mengukur waktu 

lamanya lintasan kendaraan pada panjang 

tertentu jalan ( = 100 meter ) guna 

menghitung kecepatan lalu lintas. 

3. Radio komunikasi (HT) : digunakan 

untuk keperluan mengukur kecepatan 

lalulintas. 

4. Alat Tulis. 

 

2.2 Pengumpulan Data 

Untuk menghitung tingkat kebisingan 

lalu lintas jalan raya ini dilakukan pada ruas 

jalan, tepatnya dilakukan di Jalan Soekarno - 

Hatta (Rumah Sakit Imanuel) Lokasi ini 

dipilih berdasarkan atas pertimbangan 

sebagai berikut : 
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1. Jalan ini merupakan jalan arteri dengan 

sifat lalu lintas yang menerus (tingkat 

hambatan relatif kecil) dengan kecepatan 

cukup tinggi. 

2. Volume kendaraan rata-rata di atas 1000 

kendaraan/jam yang merupakan syarat 

perhitungan tingkat kebisingan lalu lintas 

jalan raya. 

3. Daerah kiri kanannya merupakan daerah 

yang baru berkembang dan kemungkinan 

besar akan terus berkembang. 

 

Pengamatan dilakukan terhadap semua 

kendaraan bermesin untuk kedua arah (arah 

menuju Hajimena dan menuju Panjang). 

 

Dengan klasifikasi pencacahan sepeda 

motor, mobil, bus besar dan truk. Pada 

proses penerapan untuk rumus perhitungan 

tingkat kebisingan selanjutnya sepeda motor 

dihitung atau dianggap sebagai mobil dan 

bus besar dianggap truk. Ada tiga tahapan 

dalam pengumpulan data antara lain : 

1. Tahap Persiapan 

Mempersiapkan alat-alat dan melakukan 

observasi terlebih dahulu. 

2. Tahap Pra Pengamatan 

Pada tahap ini dilakukan uji coba 

pengamatan apakah rencana ini semua 

bisa terlaksana dengan baik ataukah 

masih menemui hambatan, jika ditemui 

hambatan, bisa ditinjau kembali. 

3. Tahap Pengamatan 

Pengamatan dapat dilakukan dengan 

pengamatan kerja sebagai berikut : 

Dengan mencacah kendaraan ke arah 

Hajimena dan mencacah kendaraan yang 

ke arah Panjang, dan setelah itu 

menghitung kecepatan lalu lintasnya, 

adapun caranya antara lain : 

a. Ukur panjang jalan 100 m pada jalan 

dengan ujung satu sebagai "start" dan 

ujung satu sebagai "finish" kendaraan. 

b. Pada tempat "start" berdiri satu orang 

yang bertugas mengkomando, bahwa 

suatu kendaraan dengan ciri-ciri 

tertentu yang akan dihitung 

kecepatannya, tepat melewati "start" 

dengan melalui pesawat HT lalu 

dengan disertai penyebutan ciri-ciri 

kendaraan tersebut. 

c. Pada saat penjaga "start" mengatakan 

"ya" lewat HT pengirim, maka 

seorang penjaga di garis "finish" 

menekan "stopwatch" kemudian 

mengamati kendaraan yang ciri-ciri 

telah disebut oleh petugas "start" 

kemudian menekan kembali ketika 

kendaraan bersangkutan telah 

mencapai garis "finish" dan kemudian 

dicatat waktu yang didapat. 

d. Sesudah lintasan selesai dilakukan 

komunikasi lagi antara petugas "start" 

dan "finish" melalui HT untuk 

memulai perhitungan selanjutnya. 

Dan perlu diketahui perhitungan satu 

dengan perhitungan berikutnya 

memerlukan jeda waktu beberapa 

saat. Maka dari itu didapatlah data- 

data yang diinginkan adapun data-

data tersebut adalah volume lalu 

lintas, waktu, dan kecepatannya. 

 

2.3 Kesulitan   yang   dihadapi   saat   

Pengumpulan   Data   dan   Cara 

Pemecahannya 

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi saat 

pengumpulan data untuk menentukan 

tingkat kebisingan lalu lintas di Jalan 

Soekarno - Hatta ini adalah sebagai berikut : 

1. Adanya empat macam kendaraan yang 

melewati jalan tersebut, sedangkan 

rumus yang ada harus memperhitungkan 

dua jenis kendaraan, yaitu mobil dan 

truk. Jadi untuk kedua jenis kendaraan 

yang secara khusus belum 

diperhitungkan dimasukkan kedalam 

jenis kendaraan yang sudah 

diperhitungkan yaitu, sepeda motor 

masuk kedalam jenis mobil, dan bus kota 

dimasukan ke dalam jenis truk. 

2. Adanya perbedaan antara kecepatan rata-

rata pada jenis Sepeda Motor, mobil, bus 

besar dan truk. Untuk menghitung 

kecepatan rata-rata semua, maka masing-

masing jenis kendaraan dihitung 

kecepatan rata-ratanya terlebih dahulu, 

dan kemudian rata-rata totalnya. 
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3. Adanya kendaraan-kendaraan yang 

berusaha terlalu keras (ekstrem) yang 

lewat baik berupa sepeda motor, bus 

besar dan truk, disebabkan 

ketidakberesan pada sistem jaringan 

suara (knalpot) atau bahkan dicopot. Hal 

inilah yang cukup menambah kebisingan 

lalu lintas namun karena kesulitan 

didalam pendeteksian intensitas suara, 

maka hal tersebut dianggap tak terjadi 

(tak dihitung secara khusus). 

 

2.4 Pembahasan Mengatasi Gangguan 

Kebisingan 

Agar suatu lokasi dapat mengurangi 

gangguan terhadap kebisingan, maka 

langkah-langkah yang perlu dilakukan 

secara umum adalah sebagai berikut : 

1. Bangunan-bangunan atau fasilitas yang 

akan dibangun harus memperhitungkan 

terhadap jarak daerah aman. Berdasarkan 

perhitungan kebisingan batas yang 

direkomendasikan oleh US Departement 

Of Housing and Urban Development, 

maka untuk Jalan Soekarno - Hatta ini 

hasilnya seperti terlihat pada table 4.5. 

2. Ditepi sepanjang jalan perlu ditanami 

pohon berjajar sebagai pohon pelindung. 

Penanaman pohon ini dapat mengurangi 

kebisingan sekitar 1 -2 dBA. 

3. Dibangun tembok-tembok ataupun 

dinding pelindung. Pengurangan 

kebisingan oleh adanya tembok dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 

4. Dilakukan "Redesign" terhadap 

konstruksi jalan, yaitu dengan cara 

meninggikan atau merendahkan 

permukaan jaian. Gambar 2.2 

menunjukan pengaruh-pengaruh akibat 

variasi dalam design jalan raya terhadap 

besarnya kebisingan lalu lintas. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

3.1 Hasil Data Yang Didapat 

1. Dari hasil data yang didapat pada tanggal 

15 Juni 2004 diketahui volume lalu lintas 

rata-rata setiap jam dilakukan selama 8 

jam, yakni mulai pukul 06.30 sampai 

dengan 14.30 BBWI dengan hasil seperti 

terlihat dalam lampiran 1. karena sesuai 

yang direkomendasikan oleh US 

Departement  of Housing and Urban 

Development bahwa batas bising pada 

kualifikasi 3, kebisingan tidak melebihi 

65 dBA selama 8 jam dalam 24 jam. 

 
Tabel 3.1 Rekapitulasi Hasil Survey 

Volume dan Kecepatan Kendaraan 

Jalan Soekarno-Hatta 

 
 

Di mana dari data yang didapat kita 

hitung kebisingan yang dapat diterima. 

 

Diketahui  :    

Volume lalu lintas rata-rata (Q)      

=  133 Kendaraan/jam 

Persentase Truk = 9,655 % 

Kecepatan lalu lintas rata-rata  

  = 62,60 Km/jam 

 

Data yang diambil untuk kecapatan 

rata-rata pada tanggal 15 Juni 2004 (juga 

pada tanggal-tanggal lain) hanya diambil 

dari lalu lintas selama 2 jam yakni dari 

pukul 06.30 sampai dengan 8.30 (lampiran 

8). Pengukuran hanya dilakukan selama 2 

jam karena dianggap sudah cukup mewakili 

untuk menghitung kecepatan, dimana 

kecepatan rata-rata hampir sama untuk 

setiap jam. 

 

Perhitungan mengenai besarnya tingkai 

kcbisingan lalu lintas adalah sebagai berikut: 

 

S1 = S2  = 8,7 m  = 28,536 ft 

X = 8,7 m     = 28,536 ft 
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Maka:      JK = √728,536      =     5,34 ft 

 

Kemudian dihitung kcbisingan dihitung 

pada garis batas milik jalan (Row) yaitu 

berjarak 19 m dari as jalan atau berjarak : 

 
(D) = 10,3 m  = 33,784 ft dari tepi perkerasan jalan 

(d) = D + ½S1 + JK 

 = 33,784 ft + 15,908 + 5,34  = 55,032 ft. 
 

Maka tingkat kebisingannya :  

d  = 55,032 ft  

O  = 1332 Kendaraan/jam 

U  = 62,60 Km/jam = 38,874 Mil/jam 

 %Truk = 9,66% 

 

• L = 10 Log 1332 - 10 Log 55,032 + 20 Log 38,874 

+ 20 + ( 9,66/2,50 X 1 ) 

 = 31,245 – 17,406 + 31,793 + 20 + 3,864 

 = 69,496 dBA 

 

Dihitung kebisingan pada tempat sejauh 

20 m = ( 65,6 ) ft dari tepi perkerasan adalah 

8,7 m dari "Row" berarti berjarak : 

 

d  = 86,848 ft 

Q  = 1332 Kendaraan/jam 

U = 62,60 Km /jam  = 38,874 Mil/jam 

% Truk = 9,66 % 

 

• L = 10 Log 1332 - 10 Log 86,848 + 20 Log 38,874 

+ 20 + ( 9,66/2,50 X 1 ) 

 = 31,245 – 19,387 + 31,793 + 20 + 3,864 

 = 69,496 dBA 

 

Dihitung kebisingan pada tempat sejauh 

25m = ( 82,025 ) ft dari tepi perkerasan 

adalah 14,7 m dari "Row" berarti berjarak : 

 

d  = 103,273 ft 

Q  = 1332 Kendaraan/jam 

U = 62,60 Km /jam  = 38,874 Mil/jam 

% Truk = 9,66 % 

 

• L = 10 Log 1332 - 10 Log 103,273 + 20 Log 

38,874 + 20 + ( 9,66/2,50 X 1 ) 

 = 31,245 – 20,129 + 31,793 + 20 + 3,864 

 = 66,76 dBA 

 

Mencari jarak daerah untuk kebisingan 

batas (ambang) : 

L = 10 Log 1332 - 10 Log X - 20 Log 

38,874 + 20 + ( 9,66/2,50 X 1 ) 

 

Kebisingan batas 65 dBA 

 

65  =  31,245 - 10 Log X + 20 Log 

38,874 + 20 + 3,864 

10 Log X   =   21,902 

X  =  154,961 ft 

  = 47,244 m 

 

Jadi kebisingan lalu lintas dapat 

diterima pada daerah yang berjarak lebih 

besar 47,244 m terhadap tepi perkerasan 

jalan, atau 36,944 m dari "Row".  

 

Karena jarak 47,244 meter tersebut 

tidak melampaui batas ambang dimana 

daerah untuk kebisingan batas ambang yang 

direkomendasikan oleh (US Departemen Of 

Transportation 1972 sebesar 65 dBA. 
 

Data pada tanggal 16 Juni 2004 
 

Diketahui  :  

Volume lalu lintas (Q)  

 = 1230 Kendaraan/jam 

Persentase Truk  

 = 11,19% 

Kecepatan lalu lintas rata-rata (U)       

 = 63,20 Km/jam 

Jalur khayal (JK)  

 = 5,34 ft 

Garis batas milik jalan (Row)  

 = 19 m dari as jalan 

(D) = 10,3 m = 33.784 ft dari tepi 

perkerasan 

jalan 
 

(d) = D + ½ S1 +JK 

       = 33,784 ft + 15,908 + 5,34  

= 55,032 ft 
 

Maka tingkat kebisingannya : 

d  = 55,332 ft 

Q  = 1230 Kendaraan/jam 

U = 63,20 Km /jam  = 39,2472 Mil/jam 

% Truk = 11,19 % 
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• L = 10 Log 1230 - 10 Log 55,332 + 20 Log 

39,2472 + 20 + ( 11,19/2,50 X 1 ) 

 = 30,8990 – 17,406 + 31,8761 + 20 + 4,476 

 = 69,8451dBA 

 

Sejauh 20m (=65,62 ft) dari tepi 

perkerasan atau 8,7 dari “Row” berarti 

berjarak (d) = 86,848 ft, maka :  

 

d  = 86,848 ft 

Q  = 1230 Kendaraan/jam 

U = 63,20 Km /jam  = 39,2472 Mil/jam 

% Truk = 11,19 % 
 

 

 

• L = 10 Log 1230 - 10 Log 86,848 + 20 Log 

39,2472 + 20 + ( 11,19/2,50 X 1 ) 

 = 30,8990 – 19,387 + 31,8761 + 20 + 4,476 

 = 67,8641dBA 

 

Sejauh 25m (=82,025 ft) dari tepi 

perkerasan atau 14,7 dari “Row” berarti 

berjarak (d) = 103,273ft, maka :  

d  = 103,273 ft 

Q  = 1230 Kendaraan/jam 

U = 63,20 Km /jam  = 39,2472 Mil/jam 

% Truk = 11,19 % 

 

• L = 10 Log 1230 - 10 Log 103,273 + 20 Log 

39,2472 + 20 + ( 11,19/2,50 X 1 ) 

 = 30,8990 – 20,139 + 31,8761 + 20 + 4,476 

 = 67,1121dBA 

 

Mencari jarak daerah untuk kebisingan 

batas (ambang) : 

L = 10 Log 1230 - 10 Log X - 20 Log 

39,2472 + 20 + ( 11,19/2,50 X 1 ) 
 

Kebisingan batas 65 dBA 

 

65  =  30,8990 - 10 Log X + 

31,8761 + 20 + 4,476 

10 Log X   =   22,251 

X  =  167,919 ft 

  = 51,1948 m 
 

Jadi kebisingan lalu lintas dapat 

diterima pada daerah yang berjarak 

lebih besar 5 1 1948 m terhadap tepi 

perkerasan jalan, atau 40,8948 m dan 

"Row". Karena jarak 51,1948 meter 

tersebut tidak melampaui batas ambang 

dimana daerah  untuk  kebisingan  batas  

ambang yang direkomendasikan  oleh  

US Departemen Of Transportation  1972 

sebesar 65 dBA. 

 

Data pada tanggal 17 Juni 2004 
 

Diketahui  :  

Volume lalu lintas (Q)  

 = 1194 Kendaraan/jam 

Persentase Truk  

 = 10,43% 

Kecepatan lalu lintas rata-rata (U)       

 = 59,65 Km/jam 

Jalur khayal (JK)  

 = 5,34 ft 

Garis batas milik jalan (Row)  

 = 19 m dari as jalan 

(D) = 10,3 m = 33.784 ft dari tepi 

perkerasan 

jalan 
 

(d) = D + ½ S1 +JK 

       = 33,784 ft + 15,908 + 5,34  

= 55,032 ft 
 

Maka tingkat kebisingannya : 

d  = 55,032 ft 

Q  = 1194 Kendaraan/jam 

U = 59,65 Km /jam  = 37,043 Mil/jam 

% Truk = 10,43% 
 

• L = 10 Log 1194 - 10 Log 55,032 + 20 Log 37,043 

+ 20 + ( 10,43/2,50 X 1 ) 

 = 30,770 – 17,406 + 31,374 + 20 + 4,172 

 = 68,91dBA 

 

Sejauh 20m (=65,62 ft) dari tepi 

perkerasan atau 8,7 dari “Row” berarti 

berjarak (d) = 86,848 ft, maka :  

 

d  = 86,848 ft 

Q  = 1194 Kendaraan/jam 

U = 59,65 Km /jam  = 37,043 Mil/jam 

% Truk = 10,43 % 
 

• L = 10 Log 1194 - 10 Log 86,848 + 20 Log 

37,043+ 20 + ( 10,43/2,50 X 1 ) 

 = 30,770 – 19,387 + 31,374 + 20 + 4,172 

 = 66,929 dBA 
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Sejauh 25m (= 82,025 ft) dari tepi 

perkerasan atau 14,7 dari “Row” berarti 

berjarak (d) = 103,273ft, maka :  

d  = 103,273 ft 

Q  = 1194 Kendaraan/jam 

U = 59,65 Km /jam  = 37,043 Mil/jam 

% Truk = 10,43 % 

 

• L = 10 Log 1194 - 10 Log 103,273 + 20 Log 

37,043 + 20 + ( 11,19/2,50 X 1 ) 

 = 30,770 – 20,139 + 31,374 + 20 + 4,172 

 = 66,177 dBA 

 

Mencari jarak daerah untuk kebisingan 

batas (ambang) : 

L = 10 Log 1194 - 10 Log X - 20 Log 

37,043 + 20 + ( 10,43/2,50 X 1 ) 
 

Kebisingan batas 65 dBA 

 

65  =  30,770 - 10 Log X + 31,374+ 

20 + 4,172 

10 Log X   =   21,316 

X  =  135,3941 ft 

  = 41,2787 m 

 

Jadi kcbisingan lalu lintas dapat 

diterima pada daerah yang berjarak 

lebih besar 41,2787 m terhadap tepi 

perkerasan jalan, atau 30,9787 m dari 

"Row". Karena jarak 41,2787 meter 

tersebut tidak melampaui batas ambang 

dimana daerah   untuk   kcbisingan  

batas  ambang  yang  direkomendasikan  

oleh  US Departemen Of Transportation 

1972 sebesar 65 dBA. 

 

Data pada tanggal 18 Juni 2004 
 

Diketahui  :  

Volume lalu lintas (Q)  

 = 1287 Kendaraan/jam 

Persentase Truk  

 = 9,52% 

Kecepatan lalu lintas rata-rata (U)       

 = 61,75 Km/jam 

Jalur khayal (JK)  

 = 5,34 ft 

Garis batas milik jalan (Row)  

 = 19 m dari as jalan 

(D) = 10,3 m = 33.784 ft dari tepi 

perkerasan 

jalan 
 

(d) = D + ½ S1 +JK 

       = 33,784 ft + 15,908 + 5,34  

= 55,032 ft 
 

Maka tingkat kebisingannya : 

d  = 55,032 ft 

Q  = 1287 Kendaraan/jam 

U = 61,75 Km /jam  = 38,347 Mil/jam 

% Truk = 9,52% 
 

• L = 10 Log 1287 - 10 Log 55,032 + 20 Log 38,347 

+ 20 + ( 9,52/2,50 X 1 ) 

 = 31,095 – 17,406 + 31,675 + 20 + 3,808 

 = 69,172 dBA 

 

Sejauh 20m (= 65,62 ft) dari tepi 

perkerasan atau 8,7 dari “Row” berarti 

berjarak (d) = 86,848 ft, maka :  

 

d  = 86,848 ft 

Q  = 1287 Kendaraan/jam 

U = 61,75 Km /jam  = 38,347 Mil/jam 

% Truk = 9,52% 
 

• L = 10 Log 1287 - 10 Log 86,848 + 20 Log 

38,347+ 20 + ( 9,5/2,50 X 1 ) 

 = 31,095 – 19,387 + 31,675 + 20 + 3,808 

 = 67,191 dBA 

 

Sejauh 25m (= 82,025 ft) dari tepi 

perkerasan atau 14,7 dari “Row” berarti 

berjarak (d) = 103,273ft, maka :  

d  = 103,273 ft 

Q  = 1287 Kendaraan/jam 

U = 61,75 Km /jam  = 38,347 Mil/jam 

% Truk = 9,52 % 

 

• L = 10 Log 1287 - 10 Log 103,273 + 20 Log 

38,347 + 20 + ( 9,52/2,50 X 1 ) 

 = 31,095 – 20,139 + 31,675 + 20 + 3,808 

 = 66,439 dBA 

 

Mencari jarak daerah untuk kebisingan 

batas (ambang) : 

L = 10 Log 1287 - 10 Log X - 20 Log 

38,347 + 20 + ( 9,52/2,50 X 1 ) 
 

Kebisingan batas 65 dBA 
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65  =  31,095 - 10 Log X + 31,675+ 

20 + 3,808 

10 Log X   =   21,578 

X  =  143,8136 ft 

  = 43,8456 m 

 

Jadi kebisingan lalu lintas dapat 

diterima pada daerah yang berjarak 

lebih besar 43,8456 m terhadap tepi 

perkerasan jalan, atau 33,5456 m dari 

"Row". Karena jarak 43,8456 meter 

tersebut tidak melampaui batas ambang 

dimana daerah  untuk  kebisingan  batas 

ambang yang  direkomendasikan  oleh  

US Departemen Of Transportation 1972 

sebesar 65 dBA. 

 

 

Data pada tanggal 19 Juni 2004 
 

Diketahui  :  

Volume lalu lintas (Q)  

 = 1217 Kendaraan/jam 

Persentase Truk  

 = 9,76% 

Kecepatan lalu lintas rata-rata (U)       

 = 62,64 Km/jam 

Jalur khayal (JK)  

 = 5,34 ft 

Garis batas milik jalan (Row)  

 = 19 m dari as jalan 

(D) = 10,3 m = 33.784 ft dari tepi 

perkerasan 

jalan 
 

(d) = D + ½ S1 +JK 

       = 33,784 ft + 15,908 + 5,34  

= 55,032 ft 
 

Maka tingkat kebisingannya : 

d  = 55,032 ft 

Q  = 1217 Kendaraan/jam 

U = 62,64 Km /jam  = 38,899 Mil/jam 

% Truk = 9,76% 
 

• L = 10 Log 1217 - 10 Log 55,032 + 20 Log 38,899 

+ 20 + ( 9,76/2,50 X 1 ) 

 = 30,853 – 17,406 + 31,799 + 20 + 3,904 

 = 69,15 dBA 

 

Sejauh 20m (= 65,62 ft) dari tepi 

perkerasan atau 8,7 dari “Row” berarti 

berjarak (d) = 86,848 ft, maka :  

 

d  = 86,848 ft 

Q  = 1217 Kendaraan/jam 

U = 62,64 Km /jam  = 38,899 Mil/jam 

% Truk = 9,76% 
 

• L = 10 Log 1217 - 10 Log 86,848 + 20 Log 38,899 

+ 20 + ( 9,76/2,50 X 1 ) 

 = 30,853 – 19,387 + 31,799 + 20 + 3,904 

 = 67,169 dBA 

 

Sejauh 25m (= 82,025 ft) dari tepi 

perkerasan atau 14,7 dari “Row” berarti 

berjarak (d) = 103,273ft, maka :  

d  = 103,273 ft 

Q  = 1217 Kendaraan/jam 

U = 62,64 Km /jam  = 38,8999 Mil/jam 

% Truk = 9,76 % 

 

• L = 10 Log 1217 - 10 Log 103,273 + 20 Log 

38,899 + 20 + ( 9,76/2,50 X 1 ) 

 = 30,953 – 20,139 + 31,799 + 20 + 3,904 

 = 66,417dBA 

 

Mencari jarak daerah untuk kebisingan 

batas (ambang) : 

L = 10 Log 1217 - 10 Log X - 20 Log 

38,899 + 20 + ( 9,76/2,50 X 1 ) 
 

Kebisingan batas 65 dBA 

 

65  =  31,853 - 10 Log X + 31,799+ 

20 + 3,904 

10 Log X   =   21,556 

X  =  143,086ft 

  = 43,624 m 

 

Jadi kebisingan lalu lintas dapat 

diterima pada daerah yang berjarak 

lebih besar 43,624 m terhadap tepi 

perkerasan jalan, atau 33.3240 m dari 

"Row". Karena jarak 43.624 meter 

tersebut tidak melampaui batas ambang 

dimana daerah untuk kebisingan batas 

ambang yang direkomendasikan oleh 
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US Departemen Of Transportation 1972 

sebesar 65 dBA. 

 

Data pada tanggal 21 .Juni 2004 

Diketahui : 

Volume lalu lintas (Q)  

 =    930 Kendaraan/jam 

Persentase Truk  

 =    9,91% 

Kecepatan lalu lintas rata-rata (U)     

 =    60 Km/jam  

 

Perhitungan mengenai besarnya tingkat 

kebisingan lalulintas di sini tidak bisa 

Iilakukan dengan rumus Galloway 

seperti di atas, karena menurut 

persyaratan rumus ersebut hanya 

berlaku untuk volume lalulintas rata-'ata 

di atas 1000 kendaraan / jam, sedangkan 

pada hari ini volumenya hanya 930 

kendaraan/jam. Menghitung adalah 

dengan grafik interpolasi, caranya 

adalah sebagai berikut : 

 

Dihitung besarnya kebisingan dengan 

rumus Galloway untuk data temuan dan 

minggu ini, tetapi dengan volume 

kendaraan seribu keatas. Dihitung 

berturut-turut kebisingan untuk volume 

lalulintas 1000 kendaraan jam, 1337 

kendaraan/jam, 1332 kendaraan/jam, 

1287kendaraan/jam, 1230 kendaraan 

/jam, 1217 kendaraan/jam, 1194 

kendaraan/jam. Untuk perhitungan 

disini menggunakan kecepatan rata-rata 

60 km/jam dengan persentase truk 9,91 

%. Setelah didapat hasilnya, lalu dibuai 

grafiknya. Grafik yang diperoleh ini 

kemudian ditarik memanjang ke kiri 

sesuai dengan bentuknya, sampai 

misalnya pada angka jumlah volume 

sebesar 800 kendaraan/jam. 

 

Berdasarkan grafik ini dapat diketahui 

besarnya tingkat kebisingan untuk 

volume kendaraan sebesar 930 

kendaraan/jam. 

 

Misalnya untuk menghitung tingkat 

kebisingan lalulintas pada garis bebas 

milik jalan, atau berjarak 19 m dan as 

jalan atau 10,3 m ( 33,784 ft ) dan tepi 

perkerasan jalan, maka dengan rumus 

Galloway : 

 

 Untuk volume 1337 kendaraan/jam, 

maka : 

d    =  33,784 ft 

Q  =  1337 Kendaraan / jam 

U = 60 Km/jam = 37,260 Mil/jam 

% Truk = 9,91 % 

 

didapatkan L= 71,363 dBA 

 

 

 Untuk volume 1332 kendaraan/jam, 

maka : 

d    =  33,784 ft 

Q  =  1332 Kendaraan / jam 

U = 60 Km/jam = 37,260 Mil/jam 

% Truk = 9,91 % 

 

didapatkan L= 71,364 dBA 

 

 Untuk volume 1287 kendaraan/jam, 

maka : 

d    =  33,784 ft 

Q  =  1287 Kendaraan / jam 

U = 60 Km/jam = 37,260 Mil/jam 

% Truk = 9,91 % 

 

didapatkan L= 71,197 dBA 

 

 Untuk volume 1230 kendaraan/jam, 

maka : 

d    =  33,784 ft 

Q  =  1230 Kendaraan / jam 

U = 60 Km/jam = 37,260 Mil/jam 

% Truk = 9,91 % 

 

didapatkan L= 71,00 dBA 

 

 Untuk volume 1217 kendaraan/jam, 

maka : 

d    =  33,784 ft 

Q  =  1217 Kendaraan / jam 

U = 60 Km/jam = 37,260 Mil/jam 



Jurnal Teknik Sipil UBL   Volume 4 No. 2  Oktober 2013 

Analisis Tingkat Kebisingan Lalu Lintas dan Penentuan Daerah Aman Terhadap gangguan 

Kebisingan (Jl. Soekarno – Hatta) (Hery Riyanto) 

468 

 

 

% Truk = 9,91 % 

 

didapatkan L= 70,954 dBA 

 

 Untuk volume 1194 kendaraan/jam, 

maka : 

d    =  33,784 ft 

Q  =  1194 Kendaraan / jam 

U = 60 Km/jam = 37,260 Mil/jam 

% Truk = 9,91 % 

 

didapatkan L= 70,871 dBA 

 

Hasil perhitungan disusun ke dalam 

table seperti di bawah ini : 

  
Tabel 4.2 : Hasil perhitungan tingkat 

kebisingan pada “ROW” (sejauh 10,3 m dari 

tepi perkerasan dengan variasi volume 

kendaraan) 

 
Volume lalu lintas 

(Kendaraan/Jam) 

Tingkat Kebisingan 

(dBA) 

1337 

1332 

1287 

1230 

1217 

1194 

72,363 

71,346 

71,197 

71,000 

70,954 

70,871 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

 

 
Tabel 3.1 Rekapitulasi Hasil Survey 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Hasil Analisa 

Dan hasi pencacahan di lapangan 

didapat empat klasifikasi kendaraan 

bermesin yang melewati di jlaan Soekarno - 

Hatta ini, sepeda motor, mobil, bus besar ( 

bus antar kota ) dan truk( termasuk truk 

tangki ). 

 

Mengingat didalam uraian rumus yang 

ada jenis kendaraan hanya dibagi dua, yaitu 

mobil dan truk. untuk menghitung besarnya 

tingkat kebisingan ini, jenis kendaraan 

berupa sepeda motor dimasukkan ke dalam 

jenis mobil, dan bus antar kota dimasukkan 

kedalam jenis truk dengan demikian jenis-

jenis kendaraan tersebut dapat dimasukkan 

dalam perhitungan rumus yang ada. 

 

Dalam perhitungan kecepatan, untuk 

menentukan besarnya kecepatan lalulintas 

rata-rata yang akan dipakai pada 

perhitungan, keempat kendaraan dihitung 

kecepatan rata-ratanya dahulu, kemudian 

baru digabungkan untuk ditentukan besar 

kecepatan lalulintas kendaraan total (seluruh 

kendaraan ). 

 

Penentuan besarnya persentase 

kendaraan berat, (truk) dilakukan dengan 

cara jumlah truk dibagi jumlah total 

kendaraan kali seratus persen. Meski jumlah 

truk merupakan bilangan bulat tetapi 

besarnya persentase truk tidak dibulatkan 

dahulu karena untuk ketepatan perhitungan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis, maka didapat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan kebisingan 

batas (ambang) didapat kebisingan 

terbesar, pada jarak : 

 10.3 m volume kendaraan 1230 

kendaraan/jam besar kebisingan 69.8 

dBA 

 20 m volume kendaraan 1230 

kendaraan/jam besar kebisingan 67,8 

dBA  

 25 m volume kendaraan 1230 

kendaraan/jam besar kebisingan 67,09 

dBA  
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Jarak tersebut diatas melebihi batas 

ambang yang direkomendasikan oleh US 

Departemen of Housing and Urban 

Development sebesar 65 dBA. maka 

tingkat kebisingan batas pada daerah tepi 

jalan Sokerno Hatta adalah berada pada 

jarak lebih dari 31 m dari tepi jalan, yang 

dipengaruhi oleh persentase truk. 

 

2. Pada saat ini bangunan yang ada dijalan 

Soekarno - Hatta, berjarak sekitar 20 

meter dan tepi jalan, dirasakan bahwa 

kebisingannya telah melampau batas 

ambang. 

 

 Kebisingan yang melampaui batas 

ambang dapat mempengaruhi : 

Pengurangan efisiensi kerja.  

 Gangguan pendengaran.  

 Gangguan bicara normal. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan 

adalah : 

1. Perlu dicarinya rumus-rumus atau 

pendekatan yang paling tepat, teliti dan 

lengkap untuk menghitung besarnya 

kebisingan disesuaikan dengan kondisi 

lalulintasnya. 

 

2. Perlu dilakukannya penelitian dan 

perhitungan lebih lanjut terhadap 

gangguan kebisingan, terutama untuk 

bangunan di daerah batas ambang 

kebisingan. 

 

3. Bagi bangunan yang terlanjur dibangun 

didaerah pengaruh bising maka 

mengatasinya juga dengan membuat 

konstruksi pengaman berupa pembuatan 

jendela kaca yang rapat. Demikian juga 

untuk mengurangi gangguan kebisingan 

pada malam hari. perlu dilakukan hal 

yang sama. 

 

4. Sebaiknya bangunan atau fasilitas 

lainnya yang belum dibangun diletakkan 

didaerah yang aman terhaap gangguan 

kebisingan, atau jika dibangun di daerah 

pengaruh bising perlu diberi pohon 

pelindung dan dinding sebagai alternatif 
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